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ABSTRACT

The purpose of this research is 1) for described leadership, motivation, competence,
satisfaction and performance of teachers 2) to analyze the influence of leadership,
motivation, and competence to satisfaction teachers 3) to analyze the influence of
leadership, motivation, and competence of the performance of teachers 4) to analyze the
influence of satisfaction with performance of teachers 5) to analyze the influence of
leadership, motivation, and competence of the performance of through satisfaction
teachers. Respondents in this research as many as 38 people. These respondents
teachers are smk muhammadiyah bulakamba brebes. This research using structural
equation modeling (shem) run through amos 19 as a means of the analysis. The results
of the analysis data prove that leadership, motivation, and competence influential in
significant impact on satisfaction teachers as evidenced of the value of the regression
coefficient terstandar (beta) as much as 0,56, motivation work against satisfaction work
teachers have value of 0.24 and competence to satisfaction work teachers get value
0.19. Leadership, motivation, and competence influential in significant impact on
performance of teachers who evidenced of the value of the regression coefficient
terstandar (beta) leadership of the performance of teachers get value 0.12, motivation
work of the performance of teachers get value by 0.39 and competence of the
performance of teachers have value of 0,46. Satisfaction influential significantly of the
performance of teachers. This is evidenced from the p-value very small (<0,001).
Leadership, motivation, and competence influential significantly on performance
through satisfaction teachers as evidenced from the p-value sanggat small ( <0,00 ).
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PENDAHULUAN

Proses pendidikan senantiasa
menjadi bagian yang strategis dalam
pencapaian kemajuan suatu bangsa.
Maju mundurnya suatu bangsa sangat
ditentukan oleh kualitas pendidikan
bangsa ini. Maka dari itu indikator suatu
bangsa sangat ditentukan oleh tingkat
sumber daya manusianya, dan indikator
sumber daya manusia ditentukan oleh
tingkat  pendidikan = masyarakatnya.
Semakin tinggi sumber daya manusia-
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nya, maka semakin baik tingkat pen-
didikannya, dan demikian pula sebalik-
nya semakin baik mutu pendidikan.

Bagi Indonesia, pendidikan me-
rupakan aspek terpenting dalam pem-
bangunan bangsa. Karena pendidikan
menunjukkan kunci keberhasilan suatu
negara untuk mampu bersaing dan
memiliki sumber daya manusia yang
berkualitas. Dengan demikian, seluruh
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sumber daya manusia harus mampu
mengembangkan dirinya lebih lanjut
untuk memaksimalkan kualitas diri dan
potensi yang dimilikinya. Salah satu
sumber daya manusia yang harus
mengembangkan kualitas dan potensi
diri adalah kepala sekolah.

Tinggi rendahnya motivasi kerja
guru sangat Dberpengaruh terhadap
kinerja yang dapat dicapai oleh seorang
guru. Seorang guru dikatakan memiliki
motivasi kerja yang tinggi apabila
merasa puas terhadap pekerjaannya,
memiliki motivasi dan rasa tanggung
jawab dan disiplin sehingga pekerjaan
dapat terlaksana dengan mudah dan
dapat tercapai apa yang menjadi tujuan-
nya.

Pada masa sekarang guru perlu
melakukan beberapa usaha dalam mem-
bangun kompetensi. Pertama, guru harus
memiliki rasa tidak puas dengan keadaan
atau dengan apa yang telah diperoleh,
terutama sekali dalam bidang usaha
mengajar. Kedua, guru harus dapat
memahami anak sebagai pribadi yang
unik, yang satu sama lain memiliki
kekuatan dan kecerdasannya masing-
masing. Ketiga, sebagai guru dituntut
untuk menjadi pribadi yang fleksibel dan
terbuka. Fleksibel menghadapi situasi
yang selalu maju dalam dunia pendi-
dikan. Keempat, guru harus merasa
terpanggil untuk menekuni profesinya
sebagai guru (Listiyono, 2004).

Mengingat pentingnya peranan
guru, maka kinerja guru harus selalu
diawasi dan ditingkatkan. Pengawasan
ini datangnya dari kepala sekolah dan
pengawas yang ditunjuk untuk meng-
awasi jalannya realitas kinerja guru.
Namun sayangnya, guru berusaha
menampakkan kinerja mengajar terbaik-
nya pada saat kunjungan pengawas saja,
sedangkan dalam realitas kesehariannya
dengan peserta didik guru mengajar
seadanya, tanpa persiapan yang matang,
tanpa pelaksanaan pembelajaran yang

mampu memotivasi peserta didik dan
tanpa bersemangat tinggi.

Kinerja guru yang baik tidak
terlepas dari peran kepemimpinan kepala
sekolah sebagai pemicu peningkatan
kompetensi, motivasi, dan kinerja guru
itu sendiri. Sekolah yang efektif ditentu-
kan oleh kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif pula yang handal dalam
memimpin  sekolahnya.  Efektivitas
mengajar guru akan optimal, jika kepala
sekolah dapat mengatur dan mem-
bimbing guru-guru secara baik sehingga
para guru dapat melaksanakan tugas-
tugasnya dengan penuh tanggung jawab,
memperhatikan kepentingan dan kese-
jahteraan bawahannya sehingga tidak
ada keluhan dalam menjalankan tugas
dan kewajiban sehari-hari, harus menun-
jukkan  kewibawaannya  sehari-hari,
sehingga dapat diteladani dan dipatuhi
oleh para guru maupun peserta didik.
Menetapkan dan sekaligus melaksanakan
peraturan-peraturan yang logis dan
sistematis, dan dapat diterima oleh
semua pihak yang terkait dalam
peningkatan efektifitas mengajar guru.

Hasil observasi sementara yang
dilakukan peneliti tampak terdapat
beberapa guru belum menunjukkan
kinerja baik dalam menjalankan tugas
dan fungsinya, artinya sesuai dengan
tugas pokok dan fungsi guru, seperti:
kegiatan dalam merencanakan progam
pengajaran, melaksanakan  kegiatan
pembelajaran, melaksanakan penilaian,
melaksanakan ulangan harian, menyusun
dan melaksanakan program perbaikan
dan pengayaan serta mengadakan
pengembangan bidang pengajaran yang
menjadi tanggung jawabnya. Sebagai
gambaran profil guru yang kinerjanya
masih rendah, antara lain: guru mengajar
secara monoton dan tanpa persiapan
yang matang. Guru masih menggunakan
persiapan mengajar dengan sangat
sederhana, belum sepenuhnya meng-
gunakan acuan kurikulum yang diper-
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syaratkan, dan tidak konsisten dalam
implementasi skenario rencana pelak-
sanaan pembelajaran (RPP) yang telah
dipersiapkan dan pada proses pem-
belajaran guru masih dominan meng-
gunakan metode ceramah.

Kinerja penting untuk diteliti
karena ukuran keberhasilan dari suatu
organisasi atau sekolah dapat dilihat dari
kinerja maupun pelaksanaan pekerjaan-
nya sehingga kemajuan suatu sekolah
dapat dipengaruhi oleh kinerja guru-
gurunya. Penilaian kinerja guru sebenar-
nya merupakan penilaian terhadap
penampilan kerja guru itu sendiri ter-
hadap taraf potensi kerja guru dalam
upaya mengembangkan diri untuk
kepentingan sekolah. Mengingat pen-
tingnya masalah tersebut, dan untuk
menyikapi kondisi tersebut diatas, maka
dilakukan penelitian ini yang diharapkan
dapat memberikan manfaat bagi organi-
sasi dalam memberikan motivasi kepada
guru sehingga tujuan organisasi dapat
tercapai secara optimal.

Berdasarkan hal-hal yang telah
diuraikan di atas, maka penulis sangat
tertarik untuk mengkaji lebih lanjut
permasalahan ini dalam bentuk pene-
litian dan mengambil judul. “Pengaruh
Kepemimpinan, Motivasi dan Kompe-
tensi terhadap Kinerja Melalui Kepuasan
Pada Guru SMK Muhammadiyah
Bulakamba Brebes”.

METODE

Penelitian merupakan jenis pene-
litian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif, sebab dalam penelitian ini
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data-datanya berupa angka yang akan
dianalisis dengan menggunakan sta-
tistik. Dengan mengkaji fakta-fakta
yang telah terjadi serta semua data dari
informasi yang diwujudkan dalam
bentuk angka. Sesuai dengan permasa-
lahan yang akan diteliti, maka pene-
litian ini bersifat ex-post fakto, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk meng-
ungkap data dari peristiwa-peristiwa
yang telah terjadi atau karena menurut
sifatnya tidak dapat dimanipulasi. Jadi
dalam penelitian ini tidak menggunakan
perlakuan terhadap variabel penelitian
melainkan mengkaji fakta-fakta yang
telah terjadi dan pernah dilakukan.
Untuk mendapatkan Instrumen peneli-
tian yang valid dan reliabel harus ter-
lebih dahulu dilakukan uji coba instru-
ment yakni uji validitas dan relaibilitas
dengan menggunakan rumus Product
Moment dan Alpha Cronbach. Sedang-
kan alat analisis data dan interpretasi
untuk penelitian yang ditujukan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan pene-
litian dalam rangka mengungkap
fenomena social tertentu, Metode yang
dipilih untuk menganalisis data harus
sesuai dengan pola penelitian dan
variable yang akan diteliti. Untuk
menganalisis data  digunakan The
Structural Equation Modeling (SEM)
dari paket software statistik AMOS 19
dalam model dan pengkajian hipotesis.
Model persamaan structural, Structural
Equation Model (SEM) adalah sekum-
pulan teknik-teknik statistikal yang me-
mungkinkan pengujian sebuah rang-
kaian hubungan relatif “rumit” secara
simultan (Ferdinand, 2011).
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Gambar 1

Model Persamaan Struktural Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Asumsi Structural Equating
Modeling (SEM)

Untuk melakukan analisis infe-
rensial dalam penelitian ini digunakan
teknik Structural Equation Modeling
(SEM). Dalam melakukan analisis
dengan teknik Structural Equation
Modeling (SEM), estimasi dilakukan
secara bertahap, yaitu pertama, dengan
melakukan teknik Confirmatory Factor
Analysis. Analisis Faktor Konfirmatori
(Confirmatory Factor Analysis) disebut
sebagai teknik analisis faktor konfir-
matori sebab pada tahap ini model akan
mengkonfirmasi apakah variabel yang
diamati dapat mencerminkan faktor
yang dianalisis. Unidimensionalitas dari
dimensi-dimensi  itu diuji melalui
confirmatory  factor analysis yang
hasilnya seperti yang disajikan berikut
ini.

a. Analisis Konfirmatori Variabel
Kepemimpinan (X;)

Analisis konfirmatori variabel

kompetensi dilakukan untuk meng-

konfirmasi apakah indikator yang
diamati dapat mencerminkan faktor
yang dianalisis yaitu variabel kepemim-
pinan. Adapun hasil analisis konfir-
matori yang dilakukan terhadap variabel
kepemimpinan diuraikan di bawah ini :
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Gambar 2
Hasil Analisis Konfirmatori Variabel
Kepemimpinan (X;)

Untuk melakukan analisis konfir-
matori variabel kepemimpinan, uji dasar
yang harus dilakukan yaitu dengan
menguji kesesuaian model — Goodness
of Fit Test, hasil pengujian kesesuaian
model pada konfirmatori factor analisis
disajikan dalam Tabel di bawah ini:
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Tabel 1
Hasil Pengujian Kelayakan
Variabel Kepemimpinan (X,)

Goodness of | Cut off Hasil Evaluasi
Fit Indeks Value Model
Chi-Square <11,07 | 5,113 | Memenuhi
DF 6
P-Value > 0,05 0,529 | Memenuhi
RMSEA <0,08 0,000 | Memenuhi
GFI >0,90 0,945 | Memenuhi
AGFI >0,90 0,863 | Tidak
Memenuhi
CMIN/DF <2,00 0,852 | Memenuhi
TLI >0,95 1,037 | Memenuhi
CFI >0,95 1,000 | Memenuhi

Sumber: Data Primer Diolah, 2016

Dari Tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai Chi Square = 35,5113
dengan tingkat signifikansi sebesar
11,07 demikian pula dengan nilai
kelayakan yang lain yang memenuhi
kriteria fit sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara
matriks kovarians sample dengan
matriks  kovarians  populasi  yang
diestimasi diterima yang berarti model
adalah fit. Sehingga secara keseluruhan
model dapat diterima untuk memberi-
kan konfirmasi yang cukup untuk dapat
diterimanya hipotesis unidimensiona-
litas bahwa kelima indicator yang
digunakan dapat mencerminkan varia-
bel laten yang dianalisis yaitu variable
kepemimpinan.

b. Analisis Konfirmatori Variabel
Motivasi Kerja (X3)

Analisis konfirmatori variabel
motivasi kerja dilakukan untuk meng-
konfirmasi apakah indikator yang
diamati dapat mencerminkan faktor
yang dianalisis yaitu variabel motivasi
kerja. Adapun hasil analisis konfir-
matori yang dilakukan terhadap variabel
motivasi kerja diuraikan di bawah ini :
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Gambar 3
Hasil Analisis Konfirmatori Variabel Motivasi
Kerja (X3)

Untuk melakukan analisis konfir-
matori variabel motivasi kerja, harus
dilakukan pemenguji kesesuaian model
— Goodness of Fit Test, hasil pengujian
kesesuaian model pada konfirmatori
factor analisis disajikan dalam Tabel di
bawah ini :

Tabel 2

Hasil Pengujian Kelayakan
Variabel Motivasi Kerja (X,)

Goodness of | Cut off | Hasil Evaluasi
Fit Indeks Value Model
Chi-Square | <11,07 | 14,269 | Tidak
memenuhi
DF 6
P-Value >0,05 0,027 Tidak
memenuhi
RMSEA <0,08 0,193 Tidak
memenuhi
GFI >0,90 0,873 Tidak
memenuhi
AGFI >0,90 0,683 Tidak
memenuhi
CMIN/DF <2,00 2,378 Tidak
memenuhi
TLI >0,95 0,694 Tidak
memenuhi
CFI >0,95 0,816 Tidak
memenuhi

Sumber: Data Primer Diolah, 2016

Dari Tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai Chi Square = 14,269
dengan tingkat signifikansi sebesar
11,07 demikian pula dengan nilai
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kelayakan yang lain yang belum
memenuhi kriteria fit sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara matriks kovarians sample dengan
matriks  kovarians  populasi  yang
diestimasi tidak diterima yang berarti
model adalah belum fit.

c. Analisis Konfirmatori Variabel
Kompetensi (X3)
Analisis konfirmatori variabel

kompetensi dilakukan untuk mengkon-
firmasi apakah indikator yang diamati
dapat mencerminkan faktor yang
dianalisis yaitu variabel kompetensi.
Adapun hasil analisis konfirmatori yang
dilakukan terhadap variabel kompetensi
diuraikan di bawah ini :
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Gambar 4
Hasil Analisis Konfirmatori Variabel
Kompetensi (X3)

Untuk melakukan analisis kon-
firmatori variabel komptensi, uji dasar
yang harus dilakukan yaitu dengan
menguji kesesuaian model — Goodness
of Fit Test, hasil pengujian kesesuaian
model pada konfirmatori factor analisis
disajikan dalam Tabel di bawah ini :

Tabel 3
Hasil Pengujian Kelayakan
Variabel Kompetensi (X;)

Goodness of | Cut off | Hasil Evaluasi
Fit Indeks Value Model
Chi-Square | <7,81 18,249 | Tidak
memenuhi
DF 3
P-Value >0,05 0,000 Tidak
memenuhi
RMSEA <0,08 0,371 Tidak
memenuhi
GFI >0,90 0,826 Tidak
memenuhi
AGFI >0,90 0,421 Tidak
memenuhi
CMIN/DF <2,00 6,083 Tidak
memenuhi
TLI >0,95 0,605 Tidak
memenuhi
CFI >0,95 0,802 Tidak
memenuhi

Sumber: Data Primer Diolah, 2016

Dari Tabel 3 menunjukkan
bahwa nilai Chi Square = 18,249
dengan tingkat signifikansi sebesar 7,81
demikian pula dengan nilai kelayakan
yang lain yang belum memenuhi
kriteria fit sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan antara
matriks  kovarians sample dengan
matriks  kovarians  populasi  yang
diestimasi tidak diterima yang berarti
model adalah belum fit.

d. Analisis Konfirmatori Variabel
Kinerja Guru (Y1)
Analisis konfirmatori variabel

kinerja guru dilakukan untuk meng-
konfirmasi apakah indikator yang
diamati dapat mencerminkan faktor
yang dianalisis yaitu variabel kinerja
guru. Adapun hasil analisis konfirmatori
yang dilakukan terhadap variabel
kinerja guru diuraikan di bawah ini :
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Hasil Analisis Konfirmatori Variabel Kinerja

Guru (Y)

Untuk melakukan analisis konfir-
matori variabel kinerja guru, uji dasar
yang harus dilakukan yaitu dengan
menguji kesesuaian model — Goodness
of Fit Test, hasil pengujian kesesuaian
model pada konfirmatori factor analisis
disajikan dalam Tabel di bawah ini :

Tabel 6
Hasil Pengujian Kelayakan
Variabel Kinerja Guru (Y,)

Goodness of | Cut off | Hasil Evaluasi
Fit Indeks Value Model
Chi-Square | <1831 | 20,562 | Tidak
memenuhi
DF 10
P-Value >0,05 0,024 Tidak
memenuhi
RMSEA <0,08 0,169 Tidak
memenuhi
GFI >0,90 0,870 Tidak
memenuhi
AGFI >0,90 0,727 Tidak
memenuhi
CMIN/DF <2,00 2,056 Tidak
memenuhi
TLI >0,95 0,442 Tidak
memenuhi
CFI >0,95 0,628 Tidak
memenuhi

Sumber: Data Primer Diolah, 2016
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Dari Tabel di atas menunjukkan
bahwa nilai Chi Square = 20,562
dengan tingkat signifikansi sebesar
18,31 demikian pula dengan nilai
kelayakan yang lain yang belum
memenuhi kriteria fit sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara matriks kovarians sample dengan
matriks  kovarians  populasi  yang
diestimasi diterima yang berarti model
adalah belum fit. Sehingga secara kese-
luruhan model belum dapat diterima
untuk memberikan konfirmasi yang
cukup.

Pengujian Hipotesis

Hasil analisis SEM dari penelitian
ini dijabarkan dalam langkah pengujian
hipotesis sebagai berikut:

a. Pengujian Hipotesis 1

H;: Terdapat pengaruh antara kepe-
mimpinan, motivasi kerja dan
komptensi  terhadap  kepuasan
kerja guru SMK Muhammadiyah
Bulakamba Kabupaten Brebes.

Adapun hasil analisis SEM yang
dilakukan diuraikan dalam gambar di
bawabh ini :

| KEPEMIMPINAN 56
a7
MOTIVASI KERIA KEPUASAN
| r KERJA
&) «omPETENSI e

Gambar 6
Hasil Analisis Pengaruh Variabel
Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan
Kompetensi terhadap Variabel Kepuasan
Kerja

Pada gambar di atas dapat dijelas-
kan bahwa nilai koefisien regresi
terstandar (beta) Kepemimpinan (X;)
terhadap Kepuasan Kerja Guru mem-
peroleh nilai sebesar 0,56, Motivasi
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Kerja (X;) terhadap Kepuasan Kerja
Guru memperoleh nilai sebesar 0,24
dan Kompetensi (X3) terhadap Kepuas-
an Kerja Guru memperoleh nilai sebesar
0,19. Dari nilai ketiga koefisien ini
dapat disimpulkan bahwa variable
Kepemimpinan lebih penting dalam
mempengaruhi Kepuasan Kerja Guru,
dibandingkan dengan variabel Motivasi
Kerja dan variabel Kompetensi.

Tabel 7
Variances: (Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label

X1 46,548 10,822 4,301 *** par 7
X2 64,879 15,084 4,301 *** par 8
X3 68,436 15,911 4,301 *** par 9
el 5288 1229 4301 *** par 10

Pada tabel diatas dapat dilihat
hasil p-value pada kolom P berupa tiga
buah tanda asterisk (***), yang berarti
nilai p-value sanggat kecil (<0,001),
maka dengan demikian bahwa hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh
antara Kepemimpinan, Motivasi Kerja
dan Kompetensi terhadap Kepuasan
Kerja Guru SMK. Muhammadiyah
Bulakamba Kabupaten Brebes terbukti
kebenaraanya.

b. Pengujian Hipotesis 2

H,: Terdapat pengaruh antara Kepe-
mimpinan, Motivasi Kerja dan
Kompetensi  terhadap  Kinerja
Guru SMK. Muhammadiyah
Bulakamba Kabupaten Brebes.

Adapun hasil analisis SEM yang
dilakukan diuraikan dalam gambar di
bawabh ini :

‘. =

OTIVASI KERJA KINERJA

| ' GURU
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Gambar 7
Hasil Analisis Pengaruh Variabel
Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan
Kompetensi terhadap Variabel Kinerja Guru

i

Pada gambar di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi
terstandar (beta) Kepemimpinan (X;)
terhadap Kinerja Guru memperoleh
nilai sebesar 0,12, Motivasi Kerja (X3)
terhadap Kinerja Guru memperoleh
nilai sebesar 0,39 dan Kompetensi (X3)
terhadap Kinerja Guru memperoleh
nilai sebesar 0,46. Dari nilai ketiga
koefisien ini dapat disimpulkan bahwa
variable Kompetensi lebih penting
dalam mempengaruhi Kinerja Guru,
dibandingkan dengan variabel Kepe-
mimpinan dan Motivasi Kerja.

Tabel 8
Variances: (Default model)

Estimate  S. E. C.R. P Label

X1 46,548 10,822 4,301 *** par 7
X2 64,879 15,084 4,301 *** par 8
X3 68,436 15911 4,301 *** par 9

el 10,705 2,489 4,301 *** par 10

Pada tabel diatas dapat dilihat
hasil p-value pada kolom P berupa tiga
buah tanda asterisk (***), yang berarti
nilai p-value sanggat kecil (<0,001),
maka dengan demikian bahwa hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh
antara Kepemimpinan, Motivasi Kerja
dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru
SMK. Muhammadiyah Bulakamba
Kabupaten Brebes terbukti kebenaran-
nya.
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¢. Pengujian Hipotesis 3

H;: Terdapat pengaruh antara
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Guru pada SMK. Muhammadiyah
Bulakamba Kabupaten Brebes.

Adapun hasil analisis SEM yang
dilakukan diuraikan dalam gambar di
bawabh ini :
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Gambar 8
Hasil Analisis Pengaruh Variabel Kepuasan
Kerja terhadap Variabel Kinerja Guru

Pada gambar di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi
terstandar (beta) Kepuasan Kerja (Y1)
terhadap Kinerja Guru (Y;) mem-
peroleh nilai sebesar 0,74.

Tabel 9
Variances: (Default model)

KEPUASAN 7 | kiNeRuA
KERJA GURU

Adapun hasil analisis SEM yang
dilakukan diuraikan dalam gambar di
bawabh ini :

KOMPETENSI

Gambar 9
Hasil Analisis Pengaruh Variabel
Kepemimpinan, Motivasi Kerja dan
Kompetensi terhadap Variabel Kinerja Guru
melalui Kepuasan Kerja

Pada gambar di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai koefisien regresi
terstandar (beta) Kepemimpinan (X),
Motivasi Kerja (X;) dan Kompetensi
(X3) terhadap Kinerja Guru (Y;) melalui
Kepuasan Kerja Guru memperoleh nilai
sebesar 0,68.

Estimate S I(i P Label
y2 22,554 5244 4301 *** par 2
el 18,430 4,285 4,301 *** par 3

Pada tabel diatas dapat dilihat
hasil p-value pada kolom P berupa tiga
buah tanda asterisk (***), yang berarti
nilai p-value sangat kecil (<0,001),
maka dengan demikian bahwa hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh
antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Guru SMK Muhammadiyah Bulakamba
Kabupaten Brebes terbukti kebenaran-
nya.

d. Pengujian Hipotesis 4

Hs: Terdapat pengaruh antara Kepe-
mimpinan, Motivasi Kerja dan
Kompetensi  terhadap Kinerja
Guru melalui Kepuasan Guru
SMK. Muhammadiyah Bula-
kamba Kabupaten Brebes.
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Tabel 10
Variances: (Default model)
. C.

Estimate S. E. R P Label
X1 46,548 10,822 4,301 *** par 7
X2 64,879 15,084 4,301 *** par 8§
X3 68,436 15911 4,301 *** par 9
el 5,288 1,229 4,301 *** par 10
e2 18,436 4,286 4,301 *** par 11

Pada tabel diatas dapat dilihat
hasil p-value pada kolom P berupa tiga
buah tanda asterisk (***), yang berarti
nilai p-value sanggat kecil (<0,001),
maka dengan demikian bahwa hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh
antara Kepemimpinan, Motivasi Kerja
dan Kompetensi terhadap Kinerja Guru
melalui Kepuasan Kerja Guru SMK.
Muhammadiyah Bulakamba Kabupaten
Brebes terbukti kebenarannya.
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SIMPULAN

Setelah dilakukan hasil analisis

dan pengujian terhadap hipotesis yang
diujikan, maka diambil kesimpulan atas
hipotesis-hipotesis tersebut. Berikut ini

kesimpulan

penelitian atas empat

hipotesis penelitian yang digunakan.

1.

Kepemimpinan kepala SMK
Muhammadiyah Bulakamba Brebes
menunjukkan kepemimpinan yang
tinggi dilihat dari rata-rata indeks
variabel ~ kepemimpinan  yakni
sebesar 83,1%. Motivasi guru SMK
Muhammadiyah Bulakamba Brebes
menunjukkan motivasi yang tinggi
dilihat dari rata-rata indeks variabel
motivasi yakni sebesar 76,9%.
Kompetensi guru SMK Muham-
madiyah Bulakamba Brebes menun-
jukkan kompetensi yang tinggi
dilihat dari rata-rata indeks variabel
kompetensi yakni sebesar 78,89%.
Kinerja guru SMK Muhammadiyah
Bulakamba Brebes menunjukkan
kinerja yang tinggi dilihat dari rata-
rata indeks variabel kinerja yakni
sebesar 77,98%. Kepuasan guru
SMK Muhammadiyah Bulakamba
Brebes menunjukkan kepuasan yang
tinggi dilihat dari rata-rata indeks
variabel kepuasan yakni sebesar
77,98%.

Kepemimpinan, motivasi, dan kom-
petensi berpengaruh secara signi-
fikan terhadap kepuasan guru SMK
Muhammadiyah Bulakamba Brebes.
Hal tersebut dibuktikan dari nilai
koefisien regresi terstandar (beta)
Kepemimpinan (X1) terhadap
Kepuasan Kerja Guru memperoleh
nilai sebesar 0,56, Motivasi Kerja
(X;) terhadap Kepuasan Kerja Guru
memperoleh nilai sebesar 0,24 dan
Kompetensi (X3) terhadap Kepuasan

. Kepemimpinan,

Kerja Guru memperoleh nilai sebesar
0,19.

motivasi, dan
kompetensi  berpengaruh  secara
signifikan terhadap kinerja guru
SMK Muhammadiyah Bulakamba
Brebes. Hal tersebut dibuktikan dari
nilai koefisien regresi terstandar
(beta) Kepemimpinan (X;) terhadap
Kinerja Guru memperoleh nilai
sebesar 0,12, Motivasi Kerja (X3)
terhadap Kinerja Guru memperoleh
nilai sebesar 0,39 dan Kompetensi
(X3)  terhadap  Kinerja  Guru
memperoleh nilai sebesar 0,46.

. Kepuasan berpengaruh secara signi-

fikan terhadap kinerja guru SMK
Muhammadiyah Bulakamba Brebes.
Hal tersebut dibuktikan dari hasil p-
value berupa tiga buah tanda asterisk
(***), yang berarti nilai p-value
sangat kecil (<0,001), maka dengan
demikian bahwa hipotesis yang
menyatakan terdapat pengaruh antara
Kepuasan Kerja terhadap Kinerja
Guru SMK Muhammadiyah Bula-
kamba Kabupaten Brebes terbukti
kebenarannya.

. Kepemimpinan, motivasi, dan kom-

petensi berpengaruh secara signi-
fikan terhadap kinerja melalui ke-
puasan guru SMK Muhammadiyah
Bulakamba Brebes. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil p-value berupa
tiga buah tanda asterisk (***), yang
berarti nilai p-value sanggat kecil
(<0,001), maka dengan demikian
bahwa hipotesis yang menyatakan
terdapat pengaruh antara Kepemim-
pinan, Motivasi Kerja dan Kompe-
tensi terhadap Kinerja Guru melalui
Kepuasan Kerja Guru SMK.
Muhammadiyah Bulakamba Kabu-
paten Brebes terbukti kebenarannya.
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